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ABSTRAK 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

kemampuan berpikir reflektif matematis siswa dalam menyelesaikan masalah matematika pada 

materi segitiga. Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah kualitatif. Metode yang digunakan 

adalah instrumen tes dan wawancara. Siswa diminta untuk mengerjakan soal tes kemampuan 

berpikir reflektif matematis (TKBRM), kemudian diwawancara untuk memperoleh informasi 

yang lebih mendalam tentang kemampuan berpikir reflektif matematis siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika pada materi segitiga. Teknik analisis data dalam penelitian 

ini adalah reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. Subjek penelitian ini adalah 20 

siswa, masing-masing perwakilan dari subjek S-6 yang berkemampuan tinggi, S-17 yang 

berkemampuan sedang, dan S-5 yang berkemampuan rendah. Hasil penelitian berpikir reflektif 

matematis siswa dalam menyelesaikan masalah matematika pada materi segitiga sebagai 

berikut : 1) subjek S-6 memperoleh nilai 88,9 sehingga mampu berpikir reflektif dimana telah 

mampu menuliskan rumus yang digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut dengan tepat 

dan benar, subjek mampu menentukan nilai dari sudut P dengan benar dan subjek tidak mampu 

mengecek jawaban yang diperoleh tetapi mampu menjelaskan kesimpulan dari jawaban yang 

diperoleh, 2) subjek S-17 memperoleh nilai 66,7 sehingga mampu berpikir reflektif dimana 

telah mampu menuliskan rumus yang digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut dengan 

benar, subjek mampu menentukan nilai dari sudut P dengan benar, dan subjek tidak mampu 

mengecek jawaban yang diperoleh dan tidak mampu menjelaskan kesimpulan dari jawaban, 3) 

subjek S-11 memperoleh nilai 22,2 dalam berpikir reflektif hanya mampu menuliskan rumus 

yang digunakan tetapi tidak mampu menyelesaikan soal tersebut dengan benar dan lengkap, 

subjek tidak mampu menentukan nilai dari sudut P dengan benar, dan subjek tidak mampu 

mengecek jawaban yang diperoleh dan tidak mampu menjelaskan kesimpulan dari jawaban. 

 

Kata kunci: Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis, Segitiga 

 

A. PENDAHULUAN 

 Pendidikan merupakan usaha sadar yang sengaja dirancang untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan, salah satu dari tujuan pendidikan yaitu untuk meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia. Pendidikan pada dasarnya usaha sadar untuk menumbuh kembangkan potensi 

sumber daya manusia dengan cara mendorong dan memfasilitasi kegiatan belajar mereka. 

Berdasarkan Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 

1 Pasal 1 Ayat 1, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
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negara. Suatu pendidikan membutuhkan kemampuan dasar untuk memahami setiap persoalan 

yang ada. Menurut Irham dan Wiyani (2014: 131), proses pembelajaran merupakan sebuah 

kegiatan pendidik mengajar dan membimbing peserta didik menuju pendewasaan diri. 

 Dunia pendidikan, kita mempelajari beberapa mata pelajaran, salah satunya yaitu pelajaran 

matematika. Matematika menurut manfaat dalam bukunya adalah suatu disiplin ilmu yang 

muncul dari sebuah proses peradaban manusia. Peradaban sendiri akan tercipta dan hanya dapat 

dikembangkan oleh manusia yang berpikir kritis, cermat, logis, sistematis, kreatif, dan inovatif 

(Nurmalasari, 2015: 02). Pemikiran ini sejalan dengan pendapat Hendrayan (Praja, dkk., 2016: 

176) bahwa matematika juga merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang sangat berperan 

dalam peradaban, sehingga menguasai kecakapan matematis sangat penting dicapai untuk 

dapat bersaing dan mencapai kemajuan di zaman modern. Matematika juga memiliki peran 

penting untuk digunakan memajukan daya pikir manusia. Namun, kebanyakan siswa 

mengalami kesulitan dalam mempelajari matematika, walaupun kadang kesulitan itu sengaja 

dibuat untuk melatih dan membiasakan siswa agar terbiasa dalam aktifitas berpikir dan aktifitas 

memecahkan masalah (Praja, dkk., 2016: 176). Tujuan diberikan matematika disekolah adalah 

untuk mempersiapkan peserta didik agar bisa menghadapi perubahan kehidupan dan dunia 

yang selalu berkembang melalui tindakan atas dasar pemikiran logis, rasional, dan kritis. Untuk 

mengembangkan pemikiran tersebut maka dituntutlah siswa sebagaimana memahami 

pembelajaran matematika. 

 Berpikir reflektif merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan siswa dalam 

menyelesaikan soal matematika. Berpikir reflektif perlu mendapat perhatian dari guru. 

Kemampuan berpikir reflektif matematis merupakan salah satu kemampuan yang diperlukan 

dalam pembelajaran matematika. Hal ini disebabkan, target pembelajaran matematika, dan 

kemampuan lainnya akan dimiliki oleh siswa dengan baik apabila mampu menyadari apa yang 

dilakukan sudah tepat, menyimpulkan apa yang seharusnya dilakukan bila mengalami 

kegagalan, dan mengevaluasi yang telah dilakukan. 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fuady (2017: 108), berpikir reflektif penting 

bagi anak untuk memecahkan masalah matematika. Proses berpikir reflektif tidak tergantung 

pada pengetahuan siswa semata, tetapi proses bagaimana memanfaatkan pengetahuan yang 

telah dimilikinya untuk memecahkan masalah yang dihadapi. Jika siswa dapat menemukan 

cara untuk memecahkan masalah yang dihadapi sehingga dapat mencapai tujuannya maka 

siswa tersebut telah melakukan proses berpikir reflektif. Sedemikian sehingga perlunya 

mengembangkan kemampuan berpikir reflektif pada siswa. 
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 SMP Negeri 5 Kota Ternate merupakan salah satu sekolah yang memiliki kemampuan 

matematis yang rendah ini berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah satu guru mata 

pelajaran Matematika SMP Negeri 5 Kota Ternate, dengan tujuan untuk mengetahui  

kemampuan berpikir reflektif siswa pada materi segitiga dan diperoleh permasalahan 

pembelajaran yang dialami siswa antara lain, sebagian besar siswa hanya mampu 

mengerjakan latihan soal yang mirip dengan contoh soal yang diberikan guru, maka dari itu 

terlihat bahwa masih kurangnya kemampuan berpikir reflektif siswa dalam menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan segitiga secara tertulis. Begitupula kemampuan siswa SMP 

Negeri 5 Kota Ternate Kelas VII-2 dalam menyelesaikan soal segitiga masih rendah. Hal ini 

didukung berdasarkan pada daftar nilai ulangan harian soal segitiga yang diperoleh peneliti. 

Dari daftar tersebut menunjukkan bahwa perolehan rata-rata nilai siswa adalah 10-50. Dari 

hasil wawancara tersebut, maka peneliti menyimpulkan bahwa siswa belum mampu 

menyelesaikan soal segitiga. 

  

B. METODE PENELITIAN 

 Jenis penelitian yang digunakan peniliti adalah penelitian kualitatif. Tujuan peniliti 

menggunakan metode penelitian kualitatif adalah ingin menunjukan secara terperinci soal pada 

materi Segitiga. Penelitian kualitatif bersifat induktif dimana peneliti membiarkan 

permasalahan-permasalahan muncul dari data atau dibiarkan terbuka untuk interprestasi. Dapat 

dikatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan sebuah penelitian menganalisis data yang 

diperoleh dari hasil penelitian kualitatif dengan maksud untuk memahami fenomena tentang 

apa yang dialami oleh subyek peneltian misalnya perilaku, persepsi, tindakan, dan lain-lain. 

Subjek dalam penelitian adalah siswa SMP Negeri 5 Kota Ternate kelas VII-2 yang berjumlah 

20 orang. Terpilihnya 20 siswa juga atas izin kepala sekolah, orang tua, serta siswa yang 

berkenaan untuk dijadikan subjek penelitian dalam situasi Covid-19 sekarang ini. Kemudian 

dipilih sejumlah 3 orang siswa dengan kategori berdasarkan tingkat kemampuan siswa rendah, 

sedang, dan tinggi. Tiga siswa tersebut keterwakilan dari satu siswa kategori rendah, satu siswa 

kategori sedang dan satu siswa kategori tinggi. Memperoleh data kemampuan berpikir reflektif 

matematis siswa digunakan tehnik tes, wawancara, dan dokumentasi. 

 Teknik analisis data dalam suatu penelitian merupakan pokok utama dalam sebuah 

penelitian karena dengan melakukan analisis dapat diperoleh hasil dari apa yang diteliti. Untuk 

menganalisis data yang telah terkumpul digunakan analisis data kualitatif. Menjawab rumusan 

masalah bagaimana kemampuan berpikir reflektif matematis siswa kelas VII-2 SMP Negeri 5 

Kota Ternate pada materi segitiga maka peneliti menurutkan kategori nilai tes kemampuan 
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berpikir reflektif matematis siswa, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Menentukan nilai 

berpikir reflektif masing-masing siswa dengan menggunakan rumus berikut. N = 

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉𝒂𝒏 𝒔𝒊𝒔𝒘𝒂

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎 𝒊𝒅𝒆𝒂𝒍
 X 100 Keterangan: N = Nilai berpikir reflektif siswa (2) Menghitung skor 

rata-rata untuk seluruh aspek indikator berpikir reflektif dengan menggunakan rumus berikut. 

KBR = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑏𝑒𝑟𝑝𝑖𝑘𝑖𝑟 𝑟𝑒𝑓𝑙𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 Keterangan: KBR = nilai rata-rata kemampuan 

berpikir reflektif siswa. Miles dan Huberman (Rukajat, 2018: 36) menjelaskan prosedur atau 

langkah-langkah yang dilakukan dalam kegiatan analisis data yaitu sebagai berikut: (1) 

reduksi data; (2) display data atau penyajian data; (3) mengambil kesimpulan lalu 

diverifikasikan. Adapun kategori tes kemampuan berpikir reflektif matematis yang peneliti 

gunakan yaitu mengadopsi dari kategori tes kemampua berpikir reflektif matematis yang 

digunakan oleh Prihatini (2019: 34). 

Tabel 1 

Kategori Tes Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis 

 

 

 

 

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil tes dari 20 siswa kelas VII-2 SMP Negeri 5 Kota Ternate, peneliti akan 

mengambil 3 siswa yang terpilih untuk diwawancara. Pemilihan siswa didasarkan pada 

tingkatan kategori, yang masing-masing diambil satu siswa dari tingkatan kategori tinggi, 

sedang dan rendah. Siswa S-6 dipilih sebagai keterwakilan kategori tinggi, karena hasil tes 

kemampuan berpikir reflektif matematis dengan memperoleh nilai 88,9. Siswa S-17 dipilih 

sebagai keterwakilan kategori sedang, karena hasil tes kemampua berpikir reflektif matematis 

dengan memperoleh nilai 66,7. Siswa S-11 dipilih sebagai keterwakilan rendah, karena 

kemampuan berpikir reflektif matematis dengan memperoleh nilai 22,2. Masing-masing 

kategori sudah merupakan keterwakilan siswa yang akan di analisis hasil kerja dan wawancarai 

selengkapnya dapat disajikan dalam tabel 2 berikut: 

 

 

  

Interval Skor Kategori 

0 ≤ TKS ≤ 60 Rendah 

60 ≤ TKS ≤ 75 Sedang 

75 ≤ TKS ≤ 100 Tinggi 
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Tabel 2 

Pemilihan Siswa Berdasarkan KemampuanBerpikir Reflektif Matematis 

KBRM Siswa Kategori 

0 < KBR ≤ 60 S-11 Rendah 

60 < KBR ≤ 75 S-17 Sedang 

75 < KBR ≤ 100 S-6 Tinggi 

 

1. Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis Subjek S-6 dalam Kategori Tinggi 

 Hasil kerja subjek S-6 akan dianalisis berdasarkan indikator kemampuan berpikir reflektif 

matematis. Indikator tersebut meliputi: 1) Menghubungkan pengetahuan baru dengan 

pemahaman terdahulu, 2) Kemampuan menemukan hubungan dan memformulasi 

penyelesaian 3) Mengevaluasi proses penyelesaian. 

a. Menghubungkan pengetahuan baru dengan pemahaman terdahulu 

Berikut ini hasil pekerjaan subjek S-6 pada indikator menghubungkan pengetahuan baru 

dengan pemahaman terdahulu pada soal nomor 1, sebagai berikut. 

             

Gambar 1 

                Hasil Pekerjaan Subjek S-6 Pada Soal Nomor 1 

 Berdasarkan hasil pekerjaan subjek S-6 pada gambar 1 di atas, subjek dapat 

menghubungkan pengetahuan baru dengan pemahaman terdahulu yang dimiliki terlihat bahwa 

siswa dapat menuliskan pemahaman lama yaitu rumus luas persegi p x l dan rumus segitiga ½ 

x A x T untuk memperoleh jawaban dan menghubungkan pengetahuan baru dengan 

mengurangkan jumlah luas taman – luas pot bunga untuk memperoleh luas taman sebenarnya. 

Hal ini didukung dengan hasil wawancara dari subjek S-6. 

Berikut ini petikan wawancara subjek S-6 bertujuan untuk menggali informasi KBRM pada 

indikator pertama soal nomor 1. 

P   : Bagaimana cara anda untuk menyelesaikan soal nomor 1? 

S-6  : Pertama, saya menentukan rumus yang digunakan. 
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P   : Lalu rumus apa yang anda gunakan ? 

S-6  : saya menggunakan rumus dari luas persegi p x l dan rumus      

  segitiga ½ x A x L. 

 Berdasarkan hasil wawancara di atas, terlihat bahwa subjek S-6 memulai menyelesaikan 

soal KBRM. Subjek dalam memahami maksud dan tujuan soal, mengetahui informasi dan 

fakta yang terdapat pada soal. Dengan demikian, dapat dikatakan subjek menghubungkan 

pengetahuan baru dengan pemahaman terdahulu benar dan lengkap. Hal ini menunjukkan 

bahwa subjek S-6 sudah dapat menyelesaikan soal nomor 1 sehubungan dengan indikator 

menghubungkan pengetahuan baru dengan pemahaman terdahulu. 

b. Kemampuan menemukan hubungan dan memformulasi penyelesaian 

Berikut ini hasil pekerjaan subjek S-6 pada indikator kedua pada soal nomor 2a, sebagai 

berikut. 

Gambar 2 

Hasil Pekerjaan Subjek S-6 Pada Soal Nomor 2a 

 Berdasarkan hasil pekerjaan subjek S-6 pada gambar 2 di atas, terlihat bahwa subjek 

mensubtitusikan sudut PQR untuk memperoleh besar sudut. Kemudian sudut P = sudut Q + 

sudut R, setelah itu kedua besar sudut dikurangkan agar memperoleh besar sudut P secara 

benar. Hal ini didukung dengan hasil wawancara dari subjek S-6. 

 Berikut ini petikan wawancara subjek S-6 bertujuan untuk menggali informasi KBRM 

pada indikator kedua soal nomor 2a. 

P  : Apakah anda pernah menyelesaikan soal seperti ini ? 

S-6  : Pernah. 

P  : Apakah ada kaitan pada soal nomor 2a dengan soal yang pernah     

  anda selesaikan ? 

S-6  : Ada 

P  : Apa kaitannya ? 

P-6  : Sama-sama mencari luas besar sudut. 
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 Berdasarkan hasil wawancara di atas, terlihat bahwa subjek S-6 memulai menyelesaikan 

soal KBRM. Subjek menemukan hubungan dan memformulasi penyelesaian benar dan 

lengkap. Hal ini menunjukkan bahwa subjek S-6 sudah dapat menyelesaikan soal nomor 2a 

sehubungan dengan indikator menemukan hubungan dan  memformulasi penyelesaian. 

c. Kemampuan mengevaluasi proses penyelesaian 

Berikut ini hasil pekerjaan subjek S-6 pada indikator ketiga pada soal nomor 2b, sebagai 

berikut. 

 

 

 

Gambar 3 

Hasil Pekerjaan Subjek S-6 Pada Soal Nomor 2b 

 Berdasarkan hasil pekerjaan subjek S-6 pada gambar 3 di atas, terlihat bahwa subjek 

menarik kesimpulan dengan bahasa yang jelas dan mudah mengevaluasi proses penyelesaian 

dari jawaban yang diperoleh benar dan tidak lengkap. hal ini didukung dengan hasil wawancara 

dari subjek S-6. 

 Berikut ini petikan wawancara subjek S-6 bertujuan untuk menggali informasi KBRM 

pada indikator ketiga soal nomor 2b. 

P   : Apakah kamu yakin jawaban kamu sudah benar? 

S-6  : Ya, yakin.  

P   : Apakah kamu sudah mengecek jawaban yang diperoleh? 

S-6  : Belum. 

P   : Apakah ada kesalahan dari jawaban tersebut? 

S-6  : Tidak. 

P   : Coba jelaskan kesimpulan dari jawaban tersebut? 

S-6 : Kesimpulannya yaitu Jawaban yang saya peroleh benar karena,  

  ketika kita menjumlahkan 2 sudut p tersebut akan diperoleh hasil      

  yang sama. 

Ketika subjek menyelesaikan soal nomor 2b, Subjek terlebih dahulu mengecek jawaban 

setelah itu menarik kesimpulan dengan benar. Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan 

bahwa subjek mampu mengevaluasi proses penyelesaian. 

2. Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis Subjek S-17 dalam Kategori Sedang 

 Hasil kerja subjek S-17 akan dianalisis berdasarkan indikator kemampuan berpikir 

reflektif matematis. Indikator tersebut meliputi: 1) Menghubungkan pengetahuan baru dengan 
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pemahaman terdahulu, 2) Kemampuan menemukan hubungan dan memformulasi 

penyelesaian 3) Mengevaluasi proses penyelesaian. 

a. Menghubungkan pengetahuan baru dengan pemahaman terdahulu 

Berikut ini hasil pekerjaan subjek S-17 pada indikator pertama pada soal nomor 1, sebagai 

berikut. 

Gambar 4 

Hasil Pekerjaan Subjek S-17 Pada Soal Nomor 1 

 Berdasarkan hasil pekerjaan subjek S-17 pada gambar 4 di atas, subjek dapat 

menghubungkan pengetahuan baru dengan pemahaman terdahulu yang dimiliki terlihat bahwa 

siswa dapat menuliskan pemahaman lama yaitu rumus luas persegi p x l dan rumus segitiga ½ 

x A x T untuk memperoleh jawaban dan menghubungkan pengetahuan baru dengan 

mengurangkan jumlah luas taman – luas pot bunga untuk memperoleh luas taman sebenarnya. 

Hal ini didukung dengan hasil wawancara dari subjek S-17. 

 Berikut ini petikan wawancara subjek S-17 bertujuan untuk menggali informasi KBRM 

pada indikator pertama soal nomor 1. 

P   : Bagaimana cara anda untuk menyelesaikan soal nomor 1 ? 

S-17  : Pertama, saya menentukan rumus yang digunakan. 

P   : Lalu rumus apa yang anda gunakan ? 

S-17  : saya menggunakan rumus dari luas persegi p x l dan rumus  

  segitiga ½ x A x T. 

 Berdasarkan hasil wawancara di atas, terlihat bahwa subjek S-17 memulai menyelesaikan 

soal KBRM. Subjek memahami maksud dan tujuan soal, mengetahui informasi dan fakta yang 

terdapat pada soal. Dengan demikian, dapat dikatakan subjek menghubungkan pengetahuan 

baru dengan pemahaman terdahulu benar dan lengkap. Hal ini menunjukkan bahwa subjek S-

17 sudah dapat menyelesaikan soal nomor 1 sehubungan dengan indikator menghubungkan 

pengetahuan baru dengan pemahaman terdahulu. 
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b. Kemampuan menemukan hubungan dan memformulasi penyelesaian 

Berikut ini hasil pekerjaan subjek S-17 pada indikator kedua pada soal nomor 2a, sebagai 

berikut. 

Gambar 5 

Hasil Pekerjaan Subjek S-17 Pada Soal Nomor 2a 

 Berdasarkan hasil pekerjaan subjek S-17 pada gambar 5 di atas, terlihat bahwa subjek 

mensubtitusikan sudut PQR untuk memperoleh besar sudut. Kemudian sudut P = sudut Q + 

sudut R, setelah itu kedua besar sudut dikurangkan agar memperoleh besar sudut P secara 

benar. Hal ini didukung dengan hasil wawancara dari subjek S-17. 

 Berikut ini petikan wawancara subjek S-17 bertujuan untuk menggali informasi KBRM 

pada indikator kedua soal nomor 2a. 

P  : Apakah anda pernah menyelesaikan soal seperti ini ? 

S-17  : Pernah. 

P  : Apakah ada kaitan pada soal nomor 2a dengan soal yang   

  pernah anda selesaikan ? 

S-17  : Ada 

P  : Apa kaitannya ? 

P-17  : Sama-sama mencari luas besar sudut. 

 Berdasarkan hasil wawancara di atas, terlihat bahwa subjek S-17 memulai menyelesaikan 

soal KBRM, subjek terlebih dahulu melihat, membaca, menyimak informasi yang diperoleh 

dalam soal dan subjek menemukan hubungan dan memformulasi penyelesaian benar dan 

lengkap. Hal ini menunjukkan bahwa subjek S-17 sudah dapat menyelesaikan soal nomor 2a 

sehubungan dengan indikator menemukan hubungan dan  memformulasi penyelesaian. 

c. Mengevaluasi proses penyelesaian 

 Berikut ini petikan wawancara subjek S-17 bertujuan untuk menggali informasi KBRM 

pada indikator ketiga soal nomor 2b. 

P   : Apakah kamu yakin jawaban kamu sudah benar? 

S-17  : Tidak tahu.  
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P   : Apakah kamu sudah mengecek jawaban yang diperoleh? 

S-17 : Belum. 

P   : Apakah ada kesalahan dari jawaban tersebut? 

S-17  : Tidak tahu. 

P   : Coba jelaskan kesimpulan dari jawaban tersebut? 

S-17 : Tidak tahu. 

 Berdasarkan hasil wawancara, terlihat bahwa subjek S-17 tidak mengecek jawaban yang 

diperoleh dan tidak menarik kesimpulan dengan benar. Berdasarkan paparan di atas dapat 

disimpulkan bahwa subjek tidak menjawab pada saat mengevaluasi proses penyelesaian. 

3. Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis Subjek S-11 dalam Kategori Rendah. 

 Hasil kerja subjek S-11 akan dianalisis berdasarkan indikator kemampuan berpikir 

reflektif matematis. Indikator tersebut meliputi: 1) Menghubungkan pengetahuan baru dengan 

pemahaman terdahulu, 2) Kemampuan menemukan hubungan dan memformulasi 

penyelesaian 3) Mengevaluasi proses penyelesaian. 

a. Menghubungkan pengetahuan baru dengan pemahaman terdahulu 

 Berikut ini hasil pekerjaan subjek S-11 pada indikator pertama pada soal nomor 1, sebagai 

berikut. 

Gambar 6 

Hasil Pekerjaan Subjek S-11 Pada Soal Nomor 1 

 Berdasarkan hasil pekerjaan subjek S-11 pada gambar 7 di atas, subjek dapat 

menghubungkan pengetahuan baru dengan pemahaman terdahulu yang dimiliki terlihat bahwa 

siswa dapat menuliskan pemahaman lama yaitu rumus luas persegi p x l dan rumus segitiga ½ 

x A x T untuk memperoleh jawaban tetapi tidak dapat menghubungkan pengetahuan baru 

dengan mengurangkan jumlah luas taman – luas pot bunga untuk memperoleh luas taman 

sebenarnya. Hal ini didukung dengan hasil wawancara dari subjek S-11. 

 Berikut ini petikan wawancara subjek S-11 bertujuan untuk menggali informasi KBRM 

pada indikator pertama soal nomor 1. 

P   : Bagaimana cara anda untuk menyelesaikan soal nomor 1 ? 
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S-11  : pertama, saya menentukan rumus yang digunakan. 

P  : Lalu rumus apa yang anda gunakan ? 

S-11  : saya menggunakan rumus dari luas persegi P x L dan rumus    

  segitiga ½ x A x T. 

 Berdasarkan hasil wawancara di atas, terlihat bahwa subjek S-11 memulai menyelesaikan 

soal KBRM, Subjek memahami maksud dan tujuan soal, mengetahui informasi dan fakta yang 

terdapat pada soal. Dengan demikian, dapat dikatakan subjek menghubungkan pengetahuan 

baru dengan pemahaman terdahulu benar dan tidak lengkap . Hal ini menunjukkan bahwa 

subjek S-11 sudah dapat menyelesaikan soal nomor 1 sehubungan dengan indikator 

menghubungkan pengetahuan baru dengan pemahaman terdahulu. 

b. Kemampuan menemukan hubungan dan memformulasi penyelesaian 

 Berikut ini petikan wawancara subjek S-11 bertujuan untuk menggali informasi KBRM 

pada indikator kedua soal nomor 2a. 

P  : Apakah anda pernah menyelesaikan soal seperti ini ? 

S-11  : Tidak tahu. 

P  : Apakah ada kaitan pada soal nomor 2a dengan soal yang pernah     

  anda selesaikan ? 

S-11  : Tidak tahu. 

P  : Apa kaitannya ? 

P-11  : Tidak tahu. 

Berdasarkan hasil wawancara, terlihat bahwa subjek S-11 tidak menuliskan apa yang 

di tanyakan dalam soal tersebut. Dengan demikian, dapat dikatakan subjek tidak 

menemukan hubungan dan memformulasi penyelesaian atau tidak menjawab. Hal ini 

menunjukkan bahwa subjek S-11 tidak menjawab soal nomor 2a, sehubungan dengan 

indikator menemukan hubungan dan memformulasi penyelesaian. 

c. Mengevaluasi proses penyelesaian 

 Berikut ini petikan wawancara subjek S-11 bertujuan untuk menggali informasi KBRM 

pada indikator ketiga soal nomor 2b. 

P   : Apakah kamu yakin jawaban kamu sudah benar? 

S-11  : Tidak tahu.  

P   : Apakah kamu sudah mengecek jawaban yang diperoleh? 

S-11 : Belum. 

P   : Apakah ada kesalahan dari jawaban tersebut? 

S-11  : Tidak tahu. 
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P   : Coba jelaskan kesimpulan dari jawaban tersebut? 

S-11 : Tidak tahu. 

Berdasarkan hasil wawancara, terlihat bahwa subjek S-11 tidak mengecek jawaban yang 

diperoleh dan tidak menarik kesimpulan dengan benar. Berdasarkan paparan di atas dapat 

disimpulkan bahwa subjek tidak mengevaluasi proses penyelesaian atau tidak menjawab. 

Melalui bagian ini akan dikemukakan hasil kerja setiap subjek penelitian menurut 

pencapaian indikator kemampuan berpikir reflektif matematis berdasarkan kemampuan 

kategori tinggi, sedang dan rendah. Hal ini dimaksudkan agar dapat digambarkan kemampuan 

berpikir reflektif matematis antar subjek menurut tujuan penelitian. 

1. Subjek Penelitian dengan Kategori Kemampuan Tinggi 

Subjek dengan kategori tinggi pada kemampuan berpikir reflektif dapat dikatakan mampu 

menghubungkan pengetahuan baru dengan pemahaman terdahulu benar dan lengkap, 

menemukan hubungan dan memformulasikan penyelesaian benar dan lengkap, dan 

mengevaluasi proses penyelesaian benar dan tidak lengkap. Dengan demikian, subjek tersebut 

mempunyai kemampuan berpikir reflektif. Hasil ini sesuai dengan pendapat Rahmi (2012: 33) 

bahwa berpikir reflektif sebagai suatu kegiatan berpikir yang dapat membuat siswa berusaha 

menghubungkan pengetahuan yang diperolehnya untuk menyelesaikan permasalahan baru 

yang berkaitan dengan pengetahuan lamanya. (Nuriadin, dkk., 2015: 257) seseorang yang 

memiliki kemampuan berpikir reflektif akan memiliki kemampuan mengidentifikasi masalah, 

memilih solusi alternative atau strategi solusi untuk membentuk sebuah interprestasi 

permasalahan, menganalisa masalah dan mengevaluasi solusi, serta menyimpulkan dan 

menentukan solusi terbaik terhadap permasalahan yang diberikan. Sabandar (2012: 108) 

mengungkapkan bahwa untuk memberdayakan kemampuan berpikir reflektif adalah dengan 

memberikan tanggapan terhadap hasil jawaban siswa dalam menyelesaikan soal, karena pada 

saat menyelesaikan soal itu mereka sedang termotivasi dan senang dengan hasil yang dicapai. 

2. Subjek Penelitian dengan Kategori Kemampuan Sedang 

Subjek dengan kategori sedang pada kemampuan berpikir reflektif dapat dikatakan 

menghubungkan pengetahuan baru dengan pemahaman terdahulu benar dan lengkap, 

menemukan hubungan dan memformulasikan penyelesaian benar dan lengkap, dan 

mengevaluasi proses penyelesaian atau dapat dikatakan tidak menjawab. Dengan demikian, 

dapat di katakana bahwa subjek tersebut mempunyai kemampuan berpikir reflektif dalam 

menyelesaikan masalah tetapi tidak mampu dalam mengevaluasi proses penyelesaian. Hasil 

ini sesuai dengan pendapat Rahmi (2012: 33) bahwa berpikir reflektif sebagai suatu kegiatan 

berpikir yang dapat membuat siswa berusaha menghubungkan pengetahuan yang diperolehnya 
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untuk menyelesaikan permasalahan baru yang berkaitan dengan pengetahuan lamanya. 

(Nuriadin, dkk., 2015: 257) seseorang yang memiliki kemampuan berpikir reflektif akan 

memiliki kemampuan mengidentifikasi masalah, memilih solusi alternative atau strategi solusi 

untuk membentuk sebuah interprestasi permasalahan, menganalisa masalah dan mengevaluasi 

solusi, serta menyimpulkan dan menentukan solusi terbaik terhadap permasalahan yang 

diberikan. 

3. Subjek Penelitian dengan Kategori Kemampuan Rendah 

Subjek dengan kategori rendah pada kemampuan berpikir reflektif dapat dikatakan 

menghubungkan pengetahuan baru dengan pemahaman terdahulu benar dan tidak lengkap, 

menemukan hubungan dan memformulasikan penyelesaian atau dapat dikatakan tidak 

menjawab, dan mengevaluasi proses penyelesaian atau dapat dikatakan tidak menjawab. 

Dengan demikian, dapat di katakana bahwa subjek tersebut mempunyai kemampuan berpikir 

reflektif dalam menyelesaikan masalah masih sangat rendah. 

D. KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, kemampuan berpikir reflektif matematis 

siswa dalam menyelesaikan masalah matematika pada materi segitiga. Terdapat pemilihan 

siswa didasarkan pada tingkat kategori, yang masing-masing diambil satu siswa dari tingkatan 

kategori tinggi, sedang dan rendah. Siswa yang dipilih sebagai keterwakilan kategori tinggi, 

menghubungkan pengetahuan baru dengan pemahaman terdahulu benar dan lengkap, 

menemukan hubungan dan memformulasikan penyelesaian benar dan lengkap, dan 

mengevaluasi proses penyelesaian benar dan tidak lengkap. Siswa yang dipilih sebagai 

keterwakilan kategori sedang, menghubungkan pengetahuan baru dengan pemahaman 

terdahulu benar dan lengkap, menemukan hubungan dan memformulasikan penyelesaian benar 

dan lengkap, dan tidak menjawab, dan Siswa yang dipilih sebagai keterwakilan rendah, 

menghubungkan pengetahuan baru dengan pemahaman terdahulu benar dan tidak lengkap, 

tidak menjawab, dan tidak menjawab. 

 Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa hal berikut yang perlu diperhatikan pleh siswa, 

guru dan pembaca, yaitu: (1) Bagi Siswa, Hendaknya siswa lebih banyak mengerjakan soal 

mengenai segitiga serta lebih mengingat dan mendalami pembelajaran yang sudah pernah 

diperolehnya dahulu sehingga siswa tidak mengalami kesulitan bila menghadapi soal yang 

diberikan; (2) Bagi Guru, hendaknya melatih untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

reflektif dengan mendapat perlakuan khusus dan latihan, agar kemampua berpikir reflektif 

matematis siswa berkembang; (3) Bagi Peneliti, semoga bisa menambah pengetahuan dan 

pengalaman bagi peneliti dalam mengatasi masalah yang ada di dunia pendidikan secara nyata 
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serta bekal untuk dimasa mendatang; (4) Bagi Pembaca, sebagai rekomendasi untuk 

memperoleh informasi tambahan terkait penelitian khususnya pada kemampuan berpikir 

reflektif matematis. 
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